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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, teknologi komputer sudah semakin berkembang dalam penggunaannya. Pada
awalnya komputer digunakan sebagai alat hitung. Seiring dengan perkembangan
jaman, komputer banyak digunakan di berbagai bidang. Misalnya pada bidang
pendidikan, kesehatan dan sebagainya. Salah satu pemanfaatan teknologi komputer
yaitu dapat digunakan untuk sistem pakar. Sistem pakar merupakan sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar
biasanya digunakan untuk konsultasi, melakukan analisis dan diagnosis, membantu
pengambilan keputusan, dan lain-lain. Salah satu implementasi sistem pakar pada
bidang penentuan lokasi sistem penunjang keputusan dalam penentuan kelayakan
lokasi kantor kepolisian.

Tingkat krimilitas yang cukup tinggi, membuat kantor polisi di butuhkan di setiap
daerah - daerah khususnya di kota besar. Premanisme, penjambretan, pencopocetan
di beberapa wilayah semakin marak terjadi. Dan ada juga beberapa kasus yang paling
besar antara lain pembegalan yang berujung kepada hilangnya nyawa seseorang.
Dengan adanya kantor polisi di wilayah yang mudah dijangkau, bisa ,mengurangi

tingkat kriminalitas di wilayah tersebut.

keberadaan kantor polisi adalah untuk memberikan rasa aman kepada masyarakat dan
memudahkan polisi dalam mengotrol daerah rawan. Kantor polisi harus ada disetiap
wilayah daerah kelurahan atau kecamatan agar masyarakat bisa mudah untuk
melaporkan segala tindak bentuk kejahatan kriminal ataupun. Adapun beberapa
faktor yang menentukan kelayakan mendirikan kantor polisi adalah dekat dari



pemukiman, daerah rawan, memiliki akses jalan yang memadai serta bertempat di
wilayah yang mempunyai jumlah penduduk mencapai 30000 jiwa. Semua syarat itu
untuk memudahkan masyarakat untuk melaporkan tindakan kriminal atapun sekedar

melaporkan kehilangan barang berharga.

Dengan perkembangan zaman, teknologi merupakan salah satu hal yang Sangat
berperan dalam masyarakat. Sistem pengambilan keputusan dengan metode forward
chaining adalah salah satu cara yang bisa digunakan untuk melakukan penilaian
terhadap pemberian izin mendirikan bangunan. Dengan sistem pendukung keputusan
ini maka pemerintah daerah bisa menilai apakah pembangunan kantor polisi layak

dilaksanakan pada suatu wilayah tertentu atau tidak secara cepat dan akurat.

Saat ini, keberadaan kantor polisi kurang merata di setiap daerah, ada yang banyak
ada juga yang sedikit. Akses yang cukup jauh membuat masyarakat sekitar enggan
untuk melaporkan segala bentuk tindakan kriminal. Oleh sebab itu dibuatlah sistem
yang dimana nanti bisa untuk menentukan apakah lokasi ini layak untuk didirikan
kantor polisi. Tempat yang strategis yang dengan mudah bisa ditempuh oleh
masyarakat sekitar. Sistem yang akan di bangun adalah " RANCANG BANGUN
SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN METODE FORWARD CHAINING
DALAM PENENTUAN KELAYAKAN LOKASI KANTOR KEPOLISIAN
BERBASIS MOBILE".

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dikaji dan diselesaikan adalah bagaimana menentukan kelayakan
mendirikan kantor polisi dengan metode forward chaining. Penentuan lokasi kantor
polisi di setiap wilayah bisa ditempatkan di tempat yang srategis. Sehingga
masyarakat dapat dengan mudah melaporkan tindak kriminal serta kepolisian dapat

memberikan rasa aman kepada penduduk sekitar.



1.3 Batasan Masalah

Penulisan Skripsi ini hanya membatasi beberapa permasalahan, yaitu :

Agar pembahasan dalam laporan tugas akhir ini dapat lebih terarah maka penulisan
memberikan batasan masalah yaitu :

a. Sistem pakar yang dibangun hanya dapat menentukan uji kelayakan lokasi dalam

mendirikan kantor polisi.

b.Metode yang digunakan dalam penentuan kelayakan lokasi mendirikan kantor

polisi adalah Forward Chaining.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

a.Kriteria yang menentukan lokasi yang layak mendirikan kantor polisi di daerah
bandar lampung dan sekitarnya.

b.Tempat atau lokasi yang layak untuk mendirikan kantor polisi dengan luas wilayah
yang memadai.

c. Jarak tempuh yang ideal untuk mendirikan kantor polisi.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah mengamati dan memperlajari berapa pentingnya lokasi
kantor polisi untuk melaporkan tindak kejahatan dan melaporkan kehilangan barang
berharga. Lokasi yang layak untuk didirikan kantor polisi agar memberikan rasa

aman dan nyaman pada masyarakat sekitar dan dekat sama masyarakat.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat Hasil Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang lokasi yang layak
untuk didirikannya kantor polisi di daerah bandar lampung dan sekitarnya, agar
keberadaan kantor polisi tersebut bisa memberikan rasa aman kepada pendududuk

sekitar dan memberikan pelayanan yang baik dari segi keamanan.



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penyusunan ini adalah sebagai berikut:
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PENDAHULUAN
Menguraikan Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika

Penulisan.

LANDASAN TEORI
Bab ini membahas Sistem Pendukung Keputusan, Metode Forward

chaining dan apa itu kantor polisi.

ANALISIS DAN PERANCANGAN
Membahas mengenai analisis permasalahan, dan perancangan

program.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Membahas pembuatan  program sistem aplikasi, dan pengujian

program.

SIMPULAN DAN SARAN
Berisi simpulan dan saran yang diambil berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan.



